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PENDAHULUAN
Pada era globalisasi perbankan
syariah di Indonesia mengalami

perkembangan pesat dalam beberapa dekade
terakhir (Cholifah et al, 2023). seiring
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap prinsip ekonomi syariah. Sistem
perbankan syariah didasarkan pada prinsip-
prinsip syariah yang menekankan pada
keadilan, larangan riba, dan kehalalan
kegiatan usaha. Undang-Undang Nomor 10
Tahun 1998 menjelaskan bahwa bank adalah
perusahaan yang mengumpulkan dana
masyarakat dan menyalurkannya kembali
dalam bentuk pinjaman atau produk
keuangan lainnya. Dengan memanfaatkan
peredaran uang yang optimal dan terstruktur,
fungsi tersebut bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan
Diharapkan juga bahwa peran perbankan
dalam menjaga sirkulasi keuangan dapat
membantu menciptakan stabilitas moneter,
yang pada akhirnya berdampak langsung
pada perekonomian suatu negara. Perbankan

umuim.

Syariah harus mampu melihat
perkembangan dunia (Wahid Ikhsanudin,
Imam Sopingi, 2024) untuk

Keberlangsungan hidup bank bergantung
pada kepercayaan Masyarakat, hal Ini
merupakan pilihan yang menarik di tengah
dominasi perbankan. Profitabiltas bank
syariah di Indonesia dapat dikatakan yang
tertinggi di dunia dalam hal rasio laba
terhadap aset (ROA) (Fitriana et al., 2024)
Semakin tinggi ROA suatu bank maka
semakin besar laba yang diperolehnya,
dan semakin baik pula posisi bank tersebut
dalam pemanfaatan asset (Komaria et al.,
2024) Namun, meski mengalami
peningkatan, tantangan mempertahankan
profitabilitas tetap menjadi tantangan
strategis. Profitabilitas umumnya diukur
dengan return on assets (ROA) yang
mencerminkan sejauh mana bank syariah
mampu  mengelola  asetnya  untuk
menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu,
untuk menjamin keberlanjutan dan daya
saing bank syariah, penting untuk
mempelajari faktor-faktor yang
mempengaruhi ROA bank syariah (Abidin
& Ilma Ahmad, 2023).
kesehatan ~ bank
kestabilan ekonomi dan kepercayaan publik
(Kusuma et al, 2023), menjadi sangat
penting untuk memastikan bahwa bank
tersebut sechat. Serta kinerja
keuangan secara teratur adalah salah satu

memengaruhi

evaluasi

cara untuk memastikan bahwa bank
beroperasi dengan baik. Dalam evaluasi ini,

rasio-rasio  keuangan  seperti  Biaya
Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), Pinjaman Non-

Performing Financing (NPF), dan Return on
Assets (ROA) dievaluasi. Rasio-rasio ini
dapat  menunjukkan efisiensi dan
profitabilitas bank. Bank yang beroperasi
dengan baik akan menarik, Selain itu Bank
Indonesia  juga lebih  mengutamakan
profitabilitas suatu bank diukur dari aset
yang dananya sebagian besar berasal dari
dana masyarakat, sehingga ROA Iebih
mewakili. Semakin besar ROA suatu bank
maka semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai oleh bank tersebut dan semakin
baik pula posisi keuangan bank tersebut dari
sisi penggunaan asetnya

BOPO adalah rasio perbandingan
antara biaya operasional dengan pendapatan
operasional, semakin rendah tingkat rasio
BOPO berarti semakin baik kinerja
manajemen bank tersebut, karena lebih
efisien dalam menggunakan sumber daya
yang ada di Perusahaan Salah satu faktor
yang mempengaruhi profitabilitas suatu
bank adalah biaya operasional terhadap
pendapatan operasional (BOPQO). Rasio
BOPO mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan suatu bank untuk melakukan
kegiatan operasinya hal ini memiliki peran
yang penting dalam pengembangan lembaga
keuangan syariah (Mukaromah et al., 2023).
Karena fungsi utama bank adalah
menghimpun dan menyalurkan dana
masyarakat, biaya dan pendapatan operasi
lebih banyak difokuskan pada operasi.
sebagai akibat dari biaya bunga dan hasil
bunga, Dengan melihat rasio ini, dapat
mengetahui  tingkat  efisiensi  kinerja
manajemen suatu bank. Jika rasionya lebih
tinggi dari 85% dan mendekati 100%, itu
menunjukkan bahwa kinerja bank tersebut
menunjukkan tingkat efisiensi yang sangat
rendah. Sebaliknya, jika rasionya lebih
rendah, misalnya di bawah 75%, itu
menunjukkan bahwa kinerja bank tersebut
menunjukkan tingkat efisiensi yang tinggi.

Non Performing Financing (NPF)
adalah komponen lain yang dapat
memengaruhi profitabilitas suatu bank.
Rasio NPF digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam
mengelola kredit bermasalah yang diberikan
oleh bank namun kini semakin meningkat
pula  kesadaran  konsumen terhadap
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keamanan (Sobaroh et al., 2024) yang mana
salah satu risiko usaha bank adalah risiko
kredit yang diterima oleh bank, yang
disebabkan oleh ketidakpastian
pengembalian atau tidak  dilunasinya
kembali kredit yang diberikan oleh pihak
bank kepada debitur, Pada bank syariah
istilah kredit bermasalah dinamakan Non
Performing Loan (NPL) dan didalam bank
syariah lalu di carikan solusi agar berbeda
dengan konvensional (Kurnia & Sopingi,
2024) yakni dinamakan Non Performing
Finance (NPF) (Prastiwi et al., 2021),

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
pengaruh  Biaya  Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non-
Performing  Financing (NPF) terhadap
profitabilitas Bank  Syariah  Indonesia.
Profitabilitas diukur menggunakan Return on
Assets (ROA) sebagai indikator, Kombinasi
efisiensi operasional (BOPO) dan risiko
pembiayaan (NPF) menjadi variabel penting
yang  secara  simultan  mempengaruhi
profitabilitas bank syariah di Indonesia. Dari sisi
ROA, peningkatan efisiensi operasional
(BOPO rendah) dan pengelolaan risiko
pendanaan yang lebih baik (NPF rendah)
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
bank syariah dalam memaksimalkan aset dan
menghasilkan keuntungan. Namun terdapat
perbedaan pengaruh kedua variabel terhadap
ROA baik secara parsial maupun simultan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak BOPO dan NPF terhadap
ROA bank syariah di Indonesia, dan hasilnya
akan  memberikan  informasi  kepada
manajemen bank dan regulator dalam
meningkatkan kinerja industri perbankan
syariah

KAJIAN TEORI
1. Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO)
BOPO merupakan rasio antara biaya
operasional terhadap pendapatan

operasional. Biaya operasional merupakan
biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam
rangka menjalankan aktivitas usaha
utamanya seperti biaya bunga, biaya
pemasaran, biaya tenaga kerja dan biaya
operasi lainnya (Khamisah et al, 2020).
Pendapatan operasional merupakan
pendapatan utama bank yaitu pendapatan
yang diperoleh dari penempatan dana dalam
bentuk kredit dan pendapatan operasi
lainnya

Rasio BOPO digunakan untuk mengukur
efisiensi  operasional  bank  dengan

membandingkan biaya operasional dan
keuntungan operasional. Biaya operasional
merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan
oleh bank dalam  menjalankan
operasionalnya sehari-hari, antara lain
biaya gaji, biaya pemasaran, biaya bunga,
dan lain-lain. Sedangkan laba operasional
merupakan pendapatan yang diperoleh
bank dari pinjaman berupa bunga. Bank
Indonesia menegaskan rasio BOPO tidak
akan melebihi 90%. Jika melebihi 90%
maka bank tersebut tergolong tidak efisien
(Yogi Prasanjaya & Ramantha, 2013).
Rumus untuk perhitungan BOPO adalah:
BOPO

Biaya Operasional
ya’p x 100%

" Pendapatan Operasional
2. NPF (Non Performing Financing)

Non Performing Financing (NPF)
merupakan rasio pembiayan bermasalah
terhadap total  pembiayaan  yang
menunjukkan kemampuan manajemen
bank dalam mengelola pembiayaan
bermasalah yang diberikan oleh pihak bank
. Jika semakin tinggi rasio ini maka semakin
kurang baik (buruk) kualitas pembiayaan
bank yang  menyebabkan  jumlah
pembiayaan bermasalah semakin besar
(Ishak & Pakaya, 2022). Pada bank syariah
istilah Non Performing Loan (NPL) diganti
dengan Non Performing Finance (NPF)
karena dalam bank syariah menggunakan
prinsip pembiayaan berbeda dengan bank
konvensional yang menggunakan istilah
kredit (Prastiwi et al., 2021). Definisi lain
menjelaskan bahwa NPF adalah pembiyaan
yang masuk dalam kategori pembiyaan
kurang lancar, diragukan, dan macet
berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan
oleh Bank Indonesia terhadap total
pembiayaan yang disalurkan (Mandasari,
2021). Di dalam penelitian (Sumarmi et al.,
2020) menjelaskan bahwa NPF adalah
pembiayaan yang dalam pelakasanaannya
belum mencapai pada targetnya.

Rumus untuk perhitungan NPF adalah:
Jumlah Biaya Yang Disalurkan

1009
Total Pembiayaan x %

3.  Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan
salah satu rasio yang digunakan untuk
menilai kondisi suatu perusahaan.
Investor dapat mengetahui keberhasilan
perusahaan berdasarkan pengukuran
keuntungan bersih yang dihasilkan
perusahaan melalui penggunaan aktiva.
ROA yang baik selalu mengindikasikan
nilai yang besar karena ROA
menggambarkan seberapa baik
pengelolaan  aset yang  dimiliki
perusahaan (Rohmandika et al., 2023).
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Perusahaan yang memiliki ROA yang HASIL PENELITIAN DAN
tinggi dapat menjadikan daya tarik bagi PEMBAHASAN
investor. Sebaliknya jika perusahaan HASIL
memiliki ROA yang rendah dapat Uji Regresi Linear Berganda
mengurangi minat investor terhadap Berdasarkan hasil uji regresi linear
perusahaan (Kartiko & Rachmi, 2021). berganda, didapatkan persamaan sebagai
ROA juga digunakan untuk mengetahui berikut:
seberapa besar laba bersih yang Y =197,863 - 0,229X1 + 0,007X2 + e
diperoleh perusahaan dan berapa besar Menggunakan persamaan tersebut, dapat
tingkat kembalian yang akan diterima. dijelaskan bahwa:
Semakin besar ROA suatu bank, 1. Koefisien -0,229X1 artinya kenaikan 1
semakin besar pula tingkat keuntungan unit nilai X1 mengurangi 0,229 nilai Y
yang dicapai bank dan semakin baik 2. Koefisien 0,007X2 artinya kenaikan 1 unit
posisi bank tersebut (Romadhon & X2 menambah 0,007 nilai Y
Sutantri, 2021). 3. Konstanta 197,863 artinya jika X1 dan X2
Rumus untuk perhitungan ROA adalah: = 0 maka 1.11'1a1 Y 1_97’863 . ) )
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis
ROA dilakukan menggunakan Uji t (Uji Parsial)
_ Laba Bersih Setelah Pajak £100% dan Uji F (Uji Simultan). Uji parsial dan uji
Total Aset simultan dianggap diterima apabila:
Bagian ini menguraikan teori-teori 1. Signifiikasi < 0,05
relevan yang mendasari topik penelitian 2. Jika t hitung > t tabel
dan memberikan ulasan tentang 3. Jika F hitung > F tabel
beberapa penelitian sebelumnya yang Tabel 2
relevan dan memberikan acuan serta Hasil Uji Parsial (t)
le.lndasan ‘F)agl P 'enel.ltlan. mt dllakukan. Variabel Independent  t hitung  t tabel Sig.  Kesimpulan
Jika ada hlpot'esm, bisa dinyatakan t}dak NPF 3596 67 0.001 Diterima
tersurat dan tidak harus dalam kalimat
tanya. BOPO 0,972 1,67 0,335 Ditolak
d.f=57
METODE PENELITIAN 0=0,05

Penelitian ini menggunakan Pendekatan
kuantitaif ~dengan metode deskriptif.
Variabel independent nya adalah Beban
Operasional Pendapatan Operasional (X1),
Non Performing Financing (X2) lalu
variabel dependennya yaitu Profitabilitas
(ROA) di Bank Umum Syariah (BUS).
untuk menguji hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen dalam
penelitian ini maka dilakukan analisis
Regresi linier berganda melalui alat analisis
program SPSS.

Data yang dipakai yakni annual report
dari setiap BUS di Indonesia pada 2019—
2024 yang sudah diputuskan menjadi
sampel. Data didapat di situs web resmi
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta situs
web BUS, Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data adalah dari penelitian
terdahulu, jurnal, internet, dan skripsi yang
berkaitan dengan penelitian sehingga dapat
mendukung dan menambah kepercayaan dan
pembuktian suatu kejadian.

Sumber: (Data diolah, 2024)

Berdasarkan tabel 2, pada variabel Non-
Performing Financing (NPF) nilai t hitung
adalah 3,596, sedangkan t tabel dengan
derajat kebebasan (d.f.) sebanyak 57 adalah
1,67. Karena nilai t hitung (3,596) lebih
besar dari t tabel (1,67), maka hasil ini
menunjukkan bahwa NPF berpengaruh
terhadap ROA dalam penelitian ini. Selain
itu, nilai signifikansi NPF juga sebesar
0,001, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga

semakin memperkuat bahwa adanya
pengaruh NPF terhadap ROA.
Pada variabel Biaya Operasional

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO),
nilai t hitung adalah 0,335, sedangkan t tabel
dengan derajat kebebasan (d.f.) sebanyak 57
adalah 1,67. Karena nilai t hitung (0,972)
lebih kecil dari t tabel (1,67), maka hasil ini
menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh
BOPO terhadap ROA dalam penelitian ini.
Selain itu, nilai signifikansi BOPO adalah
0,335, yang lebih besar dari 0,05, yang
semakin memperkuat bahwa tidak adanya
pengaruh BOPO terhadap ROA. Oleh karena
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itu, hipotesis alternatif yang menyatakan ROA, hal ini sejalan pada penelitian
bahwa BOPO berpengaruh signifikan (Yastutik & Yudiana, 2021) semakin
terhadap ROA ditolak. buruknya kualitas kredit yang menyebabkan
Sedangkan dari hasil uji simultan (F) jumlah kredit bermasalah semakin besar, hal
sebagaimana tabel 3 dapat dijelaskan bahwa ini juga disebabkan karena adanya bank
BOPO dan NPF bersama-sama atau simultan kurang dalam pemantauan dan
berpengaruh terhadap ROA pada Perbankan pengawasan, NPF yang tinggi maka akan
Syariah di Indonesia. Hal ini dibuktikan semakin buruk kualitas pinjaman bank

dengan nilai signifikansi yang kurang dari yang berpengaruh terhadap kinerja bank
0,05 dan‘nilai F hitung (6,814) yang lebih Pengaruh BOPO terhadap ROA pada

besar dari F tabel (3,16). Perbankan Syariah di Indonesia

. ’.I:al.)e13 Berdasarkan  hasil  penelitian,
Hasil uji simultan (F) hipotesis yang menyatakan adanya “biaya
operasional terhadap pendapatan
F F Sig.  Adjusted operasional (BOPO) berpengaruh terhadap
hitung tabel R Square ROA, terbukti ditolak. Artinya tingkat biaya
6814 316 0.002 0.165 operasional terhadap pendapatan
: df N1,= 2 : operasional (BOPO) tidak secara langsung
df=57 memengaruhi kemampuan bank syariah

Probabilitas = 0,05

Sumber: (Data diolah, 2024)

Hasil uji Adjusted R Square dalam uji
ini senilai 0,165 yang berarti bahwa sebesar
16,5% variasi dalam Return on Assets
(ROA) pada perbankan syariah di Indonesia
dapat dijelaskan oleh variabel independen,
yaitu BOPO dan NPF, Sisa variasi sebesar
83,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam model regresi ini.
Di antaranya inflasi, ukuran perusahaan dan
Capital Adequacy Ratio (CAR) (Sopingi et
al., 2023), Ukuran Perusahaan (Sumarmi et
al., 2020), Financing to Deposit Ratio
(Yuliana & Listari, 2021), Faktor internal
dan eksternal (Sopingi et al., 2023), Dana
pihak ketiga (Komaria et al., 2024).

PEMBAHASAN

Pengaruh NPF terhadap ROA pada
Perbankan Syariah di Indonesia
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa
hipotesis  yang  menyatakan  “NPF
berpengaruh negatif terhadap Return on
Assets (ROA) pada perbankan syariah di
Indonesia” terbukti diterima. Tingkat NPF
atau rasio pembiayan bermasalah terbukti
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas
perbankan syariah, yang diukur melalui
Return on Assets (ROA). Hasil penelitian ini
diperkuat dengan penelitian (Sumarmi et al.,
2020) yang hasilnya adalah NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA,
adapun pada penelitian (Syah, 2018) juga
menunjukkan bahwa semakin besar angka
NPF pada perbankan syariah di Indonesia
maka akan berdampak pada penurunan

dalam menghasilkan profitabilitas dari aset
mereka. Hal ini sejalan pada penelitian (Vina
Wijayanti & Nursiam, 2024), (Reynaldi &
Purbadasuha,
bahwa  hipotesis

2024) yang menyatakan
Beban  Operasional
Operasional (BOPO)
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
(ROA) tidak terbukti atau ditolak, karena
tingginya rasio  Beban
Pendapatan  Operasional

Pendapatan

Operasional
menunjukkan
bahwa ketidak mampuan dalam mengelola
sumber dana dan aktiva yang dimiliki untuk
memperoleh laba (Roziq & Ilma Ahmad,
2024). Hal ini dapat disebabkan karena
terjadi peningkatan biaya operasional yang
tidak diikuti  peningkatan pendapatan
operasional. Kenaikan Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO)
mengindikasikan bahwa semakin tidak
karena semakin besar

efisien biaya

operasional yang dikeluarkan melebihi
pendapatan  operasionalnya,
mengakibatkan  terjadinya  penurunan
terhadap laba bank (Yastutik & Yudiana,
2021).
Pengaruh Simultan NPF dan BOPO
terhadap (ROA) pada Perbankan Syariah
di Indonesia

Berdasarkan  hasil
hipotesis yang menyatakan adanya
“pengaruh simultan antara NPF dan BOPO
terhadap ROA pada Perbankan Syariah di
Indonesia” terbukti diterima. Ini
menunjukkan bahwa secara bersama-sama,
NPF dan BOPO memiliki peran penting
dalam memengaruhi profitabilitas
perbankan syariah yang tercermin melalui

sehingga

penelitian,
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ROA. Hasil ini menunjukkan bahwa
kombinasi kedua variabel tersebut berperan
dalam memengaruhi kinerja keuangan bank,
meskipun secara parsial BOPO tidak
signifikan. Hal ini diperkuat pada penelitian
(Qhotimah et al., 2023) bahwa keefektifan
perusahaan  dalam  mengelola  biaya
operasional dan pada pembiayaannya
mempengaruhi besar kecilnya perolehan
profitabilitas. Sehingga, perusahaan dapat
mengoptimalkan  perolehan keuntungan
kepada para investor terkait (Sakti &
Tandean, 2024).

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah
Non-Performing Financing (NPF) memiliki
pengaruh signifikan negatif terhadap Return
on Assets (ROA) pada perbankan syariah di
Indonesia. Artinya, semakin tinggi NPF,
semakin rendah profitabilitas bank. Hal ini
menunjukkan bahwa manajemen risiko
pembiayaan yang efektif menjadi kunci
untuk meningkatkan kinerja keuangan bank
syariah. Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
ROA. Meskipun BOPO mencerminkan
efisiensi operasional, peningkatan rasio ini
tidak secara langsung memengaruhi
profitabilitas bank syariah. Namun Secara
simultan, NPF dan BOPO memengaruhi
ROA. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
variabel tersebut secara kolektif berperan
dalam menentukan tingkat profitabilitas
bank syariah, meskipun secara parsial BOPO
tidak signifikan.

Kekurangan dalam penelitian ini
adalah dari batasan penelitian hanya
menggunakan dua variabel independen
(BOPO dan NPF), sedangkan ROA juga
dipengaruhi oleh banyak faktor lain, seperti
inflasi, ukuran perusahaan, Financing to
Deposit Ratio (FDR), dan Capital Adequacy
Ratio (CAR), yang hanya disebutkan sebagai
faktor eksternal tanpa analisis mendalam,
serta kajian teori pembahasan literaturnya
meskipun relevan tetapi kurang memberikan
pandangan yang mendalam dan penelitian
ini hanya fokus pada data Bank Syariah
Indonesia. yang mungkin membatasi
generalisasi hasil penelitian ini pada seluruh
industri perbankan syariah di Indonesia.
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